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ABSTRAK 

PENGARUH KOMUNIKASI INTERPERSONAL DAN DISIPLIN KERJA 

TERHADAP KINERJA PEGAWAI  

PADA DINAS KEBUDAYAAN DAN PARIWISATA KABUPATEN 

BINTAN 

 

Sahrul Ramadhan. 19612108. Manajemen. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

Email: sahrulrmd02@gmail.com 

 

Tujuan dari penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui pengaruh 

komunikasi interpersonal dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan. 

Metode yang digunakan penelitian ini adalah metode asosiatif kuantitatif. 

Responden penelitian ini adalah pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan sebanyak 31 sampel. Metode pengumpulan data dilakukan 

dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linear berganda menggunakan JASP dan SPSS.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal dan 

disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Semakin baik tingkat 

komunikasi interpersonal dan disiplin kerja yang dimiliki Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan, maka akan semakin baik pula kinerja pegawai yang 

didapatkan. 

Hasil pembahasan dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh baik secara 

parsial dan simultan antara kepemimpinan transformasional dan kepuasan kerja 

terhadap kinerja pegawai. Hal ini menjelaskan bahwa kedua variabel tersebut 

berhasil meningkatkan kinerja pegawai dengan nilai sebesar 92,3%. 

 

Kata kunsi : komunikasi interpersonal, disiplin kerja, kinerja 

 

Dosen Pembimbing I : Muhammad Rizki, M.Hsc 

Dosen Pembimbing II : Herman, S.H., M.M. 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF INTERPERSONAL COMMUNICATION AND WORK 

DISCIPLINE ON EMPLOYEE PERFORMANCE AT THE DEPARTMENT 

OF CULTURE AND TOURISM OF BINTAN DISTRICT 

 

 Sahrul Ramadhan. 19612108. Manajemen. STIE Pembangunan 

Tanjungpinang. Email: sahrulrmd02@gmail.com 

 

       The purpose of this research was to determine the effect of interpersonal 

communication and work discipline on employee performance at the Department 

of Culture and Tourism of Bintan Regency. 

       The method used in this research is quantitative associative method. 

Respondents in this study were employees at the Department of Culture and 

Tourism of Bintan Regency as many as 31 samples. Methods of data collection is 

done by using a questionnaire. The data analysis method used in this study is 

multiple linear regression using JASP and SPSS. 

       The results of this study indicate that interpersonal communication and work 

discipline affect employee performance. The better the level of interpersonal 

communication and work discipline owned by the Bintan Regency Culture and 

Tourism Office, the better the employee performance will be. 

       From the results of the discussion it can be seen that there is a partial and 

simultaneous influence both transformational leadership and job satisfaction on 

employee performance. This explains that the two variables succeeded in 

increasing employee performance with a value of 92.3%. 

 

Keywords: interpersonal communication, work discipline, performance 

 

 

Supervisor:  1. Muhammad Rizki, M.Hsc 

                     2. Herman, S.H., M.M.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Menurut Sony Pradityo Siwi & Herdiyana (2019) manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu bidang manajemen khusus mempelajari hubungan dan 

peranan manusia dalam organisasi perusahaan. Unsur MSDM adalah manusia 

yang merupakan tenaga kerja pada perusahaan. Dengan demikian, fokus yang 

dipelajari MSDM ini hanyalah masalah yang berhubungan dengan tenaga kerja 

manusia saja. 

Sedangkan menurut Husaini et al., (2017) manajemen sumber daya 

manusia adalah suatu proses yang menangani berbagai masalah pada ruang 

lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan tenaga kerja lainnya untuk dapat 

menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan demi mencapai tujuan yang telah 

ditentukan bersama. Oleh karena itu seorang manajer harus menjamin bahwa 

perusahaan atau suatu organisasi memiliki tenaga kerja yang tepat di tempat yang 

tepat, dan pada saat yang tepat, yang memiliki kemampuan untuk dapat 

menyelesaikan tugas-tugas yang akan menolong perusahaan tersebut mencapai 

sarana-sarana secara keseluruhan secara efektif dan efisien.  

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa 

manajemen sumber daya manusia (MSDM) adalah suatu hal yang berkaitan 

dengan pendayagunaan manusia dalam melakukan suatu pekerjaan untuk 

mencapai tingkat kinerja yang maksimal atau memiliki kemampuan untuk dapat 
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menyelesaikan tugas-tugas yang akan menolong perusahaan atau organisasi 

tersebut mendapatkan kinerja yang secara keseluruhan efektif dan efisien. 

Menurut Chusminah & Haryati (2019) kinerja menggambarkan sejauh 

mana aktivitas seseorang dalam melaksanakan tugas dan berusaha dalam 

mencapai tujuan yang ditetapkan. Pengukuran suatu kinerja akan dilihat dari 

kemampuan instansi tersebut mengolah sumber daya manusianya untuk mencapai 

hasil yang direncanakan sebelumnya.  

Secara teoretis maupun praktis, kinerja pegawai merupakan sebuah 

keluaran penting, mungkin yang terpenting dalam organisasi. Menurut (Nursam, 

2017) Kinerja merupakan hasil kerja dan juga penilaian atas kerja seseorang yang 

telah berkecimpung dalam dunia kerja sebuah instansi serta kesediaan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya 

sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang telah diharapkan. 

Falah (2020) menambahkan, kinerja karyawan yang dikategorikan tinggi terjadi 

ketika karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kuantitas 

dan kualitas, serta dapat terselesaikan dengan lebih cepat. 

Dari pengertian-pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan Kinerja 

adalah pencapaian/prestasi kerja karyawan dalam kegiatan atau aktivitas yang 

sudah direncanakan sebelumnnya baik kualitas maupun kuantitas yang dicapai 

dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya dalam jangka waktu tertentu.  

Naik turunnya persentase kinerja dapat diakibatkan banyak hal, terutama 

penurunan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan dari standar kerja yang 
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ditentukan. Banyak faktor yang andil di dalamnya. Perubahan lamanya waktu 

penyelesaian pekerjaan, kualitas dan kuantitas pekerjaan dihasilkan dapat 

diakibatkan karena minimnya komunikasi interpersonal antara pimpinan dengan 

bawahan maupun antar karyawan, sehingga informasi mengenai waktu 

penyelesaian pekerjaan, kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan masih kurang jelas 

serta kurang bisa terkejar. Falah, (2020). 

Menurut Usman (2013) pada hakikatnya manusia adalah makhluk sosial 

yang memerlukan orang lain untuk dapat saling berinteraksi. Hal ini merupakan 

suatu hakikat bahwa sebagian besar pribadi manusia terbentuk dari hasil integrasi 

sosial antara sesamanya. Aktivitas komunikasi di perkantoran senantiasa disertai 

dengan tujuan yang ingin dicapai bersama. Budaya komunikasi dalam konteks 

komunikasi organisasi harus dilihat melalui berbagai sisi. Sisi pertama adalah 

komunikasi antara atasan kepada bawahan, sisi kedua yaitu antara pegawai yang 

satu dengan pegawai yang lain, sisi ketiga adalah antara pegawai kepada atasan. 

Masing-masing komunikasi tersebut mempunyai polanya masing-masing. 

Sebagian besar kegiatan komunikasi berlangsung dalam situasi komunikasi 

interpersonal. Menurut Pratama et al., (2017) komunikasi dapat terjadi karena 

adanya pengaruh atau hubungan dan persepsi interpersonal antara sumber, si 

penyampai pesan atau komunikator dengan si penerima komunikan. 

 Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjadi antara 

orang-orang secara saling tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya 

menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun non 

verbal.  Menurut Ritonga (2020) Komunikasi interpersonal yang baik adalah 
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komunikasi yang bersifat spontan serta informatif. Saling menerima feedback 

secara maksimal dan partisipan berperan fleksibel.  Komunikasi interpersonal 

secara efektif dapat merubah sikap, pendapat atau perilaku seseorang, karena 

sifatnya dialogis dan dapat dilihat secara langsung responnya melalui ekspresi 

orang yang menjadi lawan bicara. Menurut Atmaja & Dewi (2018) komunikasi 

interpersonal merupakan salah satu komunikasi yang dianggap komunikasi yang 

paling tepat dan dapat dilakukan secara langsung antara komunikator dengan 

komunikan, sehingga bisa mempengaruhi satu dengan yang lain.  

Dalam hal ini komunikasi yang efektif akan dapat sangat menentukan 

keberhasilan sebuah interaksi, serta kelangsungan hidup organisasi tersebut. 

Pentingnya komunikasi bagi manusia tidak dapat dipungkiri begitu juga halnya 

bagi suatu organisasi. Dengan adanya komunikasi yang baik dan tepat suatu 

organisasi dapat berjalan dengan lancar dan berhasil namun begitu juga 

sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi organisasi dapat macet atau 

berantakan. Adanya komunikasi yang baik antara pimpinan dengan bawahan 

maka akan dapat menimbulkan suatu peningkatan terhadap kinerja pegawai.   

Menurut Lestari et al., (2022), Komunikasi merupakan pusat dari 

manajemen, sehingga dalam praktiknya komunikasi harus dapat dimengerti oleh 

semua pihak, sehingga semua pekerja bisa mendapatkan informasi yang 

disampaikan secara tepat waktu dan sesuai dengan yang disampaikan. Salah satu 

informasi yang diberikan oleh instansi kepada para pegawainya adalah untuk 

menjaga disiplin kerja dan bertanggungjawab atas tanggung jawab mereka untuk 

mencapai hasil yang memuaskan, Lestari et al., (2022). 
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Pada umumnya apabila seseorang mendengar kata disiplin, orang tersebut 

cendereung mendefinisikannya dalam pengertian yang sempit dan bersifat 

menghukum. Padahal disiplin itu mempunyai arti yang lebih luas dari pada 

hukuman. Kata disiplin itu sendiri berasal dari bahasa Latin “discipline” yang 

berarti “latihan atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan 

tabiat”. Hal ini menekankan pada bantuan kepada pegawai untuk mengembangkan 

sikap yang layak terhadap pekerjaannya.  Sejalan dengan pendapat menurut 

Siswadi (2017) kedisiplinan merupakan fungsi operatif manajemen sumber daya 

manusia yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 

tingkat produktivitas karyawan tersebut.T anpa disiplin karyawan yang baik, sulit 

bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Rumusan lain menyatakan bahwa disiplin merupakan tindakan manajemen 

mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan 

tersebut. Dengan perkataan lain, menurut Julianto (2019) pendisiplinan pegawai 

adalah suatu bentuk pelatihan yang berusaha memperbaiki dan membentuk 

pengetahuan, sikap dan perilaku pegawai sehingga para pegawai tersebut secara 

sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan para pegawai yang lain serta 

meningkatkan prestasi kerjanya Siagian dalam. 

Kabupaten Bintan merupakan suatu destinasi wisata berkelas dunia yang 

mempunyai keindahan alam, keberagaman hayati, keunikan warisan budaya, 

kearifan lokal yang terpelihara sehingga sangat menarik untuk dapat dikunjungi. 

Terdapat destinasi wisata serta situs-situs warisan budaya yang dibalut dengan 

kearifan lokal yang terdapat di Kabupaten Bintan. Dengan besarnya potensi-
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potensi yang dimiliki oleh Kabupaten Bintan, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan mempunyai tugas dan tanggung jawab selaku pelaksana urusan 

pemerintah daerah pada bidang pariwisata dan pelestarian budaya di ruang 

lingkup wilayah kerjanya. 

 Kantor Dinas Kebuyadaan dan Pariwisata wilayah Kabupaten Bintan, 

Kepulauan Riau sendiri memiliki tugas untuk melaksanakan berbagai urusan 

pemerintahan Kabupaten Bintan dalam bidang budaya dan pariwisata berdasarkan 

asas otonomi daerahnya. Melalui kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan atau yang disingkat Disbudpar ini, berbagai urusan pemerintah 

daerah terkait bidang pariwisata serta kebudayaan dilaksanakan. 

Selain izin-izin di bidang pariwisata, Disbudpar juga memiliki wewenang 

dalam mengeluarkan izin terkait bidang kebudayaan seperti kegiatan kebudayaan, 

alih fungsi bangunan-bangunan bersejarah dan lainnya. Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan merupakan sebuah instansi yang memiliki cukup 

banyak sumber daya manusia yang mendukung guna dapat memudahkan dalam 

menyelesaikan tugas dan fungsinya dengan penuh tanggung jawab selaku 

pelaksana urusan pemerintah daerah pada bidang pariwisata dan pelestarian 

budaya di ruang lingkup Kabupaten Bintan.  

Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan tugas dan fungsi Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan sangat tergantung pada kualitas 

sumber daya manusia pegawai yang dimilikinya. Dengan wewenang serta 

tanggungjawab yang telah diemban oleh Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan Tersebut, para pegawai aparatur sipil negara (ASN) yang 



7 

 

 

bekerja di ruang lingkup Disbudpar harus dapat menjaga dan meningkatkan 

kualitas kinerja melalui berbagai aspek terutama pada aspek komunikas maupun 

disiplin kerja. 

Namun pada kenyataan nya, dari hasil pengamatan pra penelitian pada 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, terlihat pegawai belum 

menunjukkan kinerja yang optimal dalam pelaksanaan tanggung jawab pekerjaan 

sehari-hari. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan realisasi kinerja 

individu pegawai maupun instansi pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan. 

 

Tabel 1. 1 

Intregasi Hasil Penilaian Kinerja PNS Per Periode 3 Tahun 

NO. PEGAWAI 
NILAI KINERJA PNS  

2021 2022 2023 

1 PNS 1 104,50 104,90 103,80 

2 PNS 2 105,10 103,40 103,10 

3 PNS 3 105,30 105,20 105,90 

4 PNS 4 103,60 103,10 102,40 

5 PNS 5 105,10 105,40 104,90 

 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, 2023 

 Dari tabel 1.1 diatas dapat dilihat bahwa intregasi hasil penilaian kinerja 

PNS pada Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Per Periode 3 tahun dapat 

dikatakan belum cukup optimal. 
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Tabel 1. 2 

 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2022 Dengan Tahun Sebelumnya 

No 
Sasaran 

Strategis 

Indikator 

Kinerja 

Tahun 2021     Tahun 2022 

Target Realisasi Target Realisasi  

1 

Meningkat 

nya 

Kelestarian 

Nilai-Nilai 

dan Seni 

Budaya 

Melayu 

sebagai 

Kekayaan 

Budaya 

Melayu 

1. Persentase 

Grub 

Kesenian 

yang di bina 

53% 49% 58% 53% 

2. Persentase 

Benda, Situs 

dan 

Kawasan 

Cagar 

Budaya yang 

dilestarikan 

57% 100% 64% 100% 

2 

Meningkat 

nya Jumlah 

Kunjungan 

Wisatawan 

Nusantara 

dan 

Mancanega

ra Ke 

Kabupaten 

Bintan  

3. Jumlah 

Objek 

Wisata yang 

di 

kembangkan 

49 Objek 47 Objek 49 Objek 38 Objek 

4. Jumlah 

Promosi dan 

Pemasaran 

Pariwisata 

yang Efektif 

10 Kali 3 Kali 10 Kali 3 Kali 

 

3 

Meningkat

nya SDM 

di Bidang 

Pariwisata 

dan 

Berkemban

gnya 

Ekonomi 

Kreatif di 

Kabupaten 

Bintan 

5. Jumlah 

Kemitraan 

Pengembang

an 

Pariwisata  

390 

Kemitraan 

 

418 

Kemitraan 

 

390 

Kemitraan 

 

394 

Kemitraan 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, 2022 

Dari table 1.2 di atas dapat diketahui bahwa besarnya realisasi untuk setiap 

sasaran strategis pada masing-masing indikator kinerja dapat dikatakan belum 

cukup/efisien dalam pencapaian target kinerja. Hal ini dapat diartikan bahwa baik 
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tidaknya kinerja pegawai dapat mempengarui output atau hasil kinerja Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten bintan. 

 

Tabel 1. 3 

 Perbandingan Realisasi Kinerja Indikator Kinerja Utama 

No

. 

Indikator 

Kinerja 

Tahun 2021 Tahun 2022 

Target Realisasi Target Realisasi  

1 

Peraturan yang 

mendukung 

kelestarian nilai 

dan seni 

budaya melayu 

7 Peraturan 3 Peraturan 7 Peraturan 3 Peraturan 

2 

Jumlah 

kunjungan 

wisatawan 

800.000 

Wisatawan 

202.563 

Wisatawan 

850.000 

Wisatawan 

88.430 

Wisatawan 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, 2022 

Pada tabel 1.3 juga dapat dilihat bahwa dari kedua indikator kinerja utama, 

realisasi yang dicapai pada tahun 2021 s/d 2022 belum memenuhi target yang 

telah ditetapkan sebelumnya. 

Pencapaian kinerja tersebut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah 

satu diantaranya ialah komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh para 

pegawai, PTT/Honorer yang bekerja pada ruang lingkup Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan 

Berdasarkan laporan kinerja instansi pemerintah pada Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Bintan Tahun 2022, beberapa indikator kinerja masih 

terbilang cukup rendah serta belum optimal sehingga realisasi yang dicapai belum 

memenuhi target yang direncanakan sebelumnya. Kondisi yang ada saat ini dapat 

disebabkan komunikasi yang sering kali tidak konstruktif. 
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Hal tersebut dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan oleh 

peneliti dalam wawancara Pra Survei mengenai Pengaruh Komunikasi 

Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai pada Hari Senin Tanggal 05 Juni 2023. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan bersama informan 1 selaku Kepala 

Bidang Kebudayaan menyatakan bahwa para pegawai belum dapat dikatakan jujur 

dan terbuka jika terjadi suatu kesalahan dalam pekerjaan serta pegawai tidak 

saling memberi arahan dan petunjuk dalam penyelesaian permasalahan tersebut. 

Hal ini juga yang menyebabkan kurang baiknya penerimaan feed back (umpan 

balik), yang dikarenakan adanya perbedaan persepsi tiap pegawai pada 

pemaknaan informasi yang mereka terima, sehingga sering muncul beberapa 

kesalahan pada saat pelaksanaan tugas yang seharusnya tidak perlu terjadi, yang 

untuk selanjutnya mau tidak mau pekerjaan tersebut harus mereka kerjakan 

berulang-ulang, dan hal itu menyebabkan keterlambatan waktu pada saat 

penyerahan tugas tersebut. Tak hanya itu, dirinya menambahkan bahwa 

menurutnya masih terdapat beberapa pegawai yang belum berani untuk 

menyampaikan ide / gagasan yang berkaitan dengan pekerjaan, hal tersebut 

dikarenakan kurangnya dukungan ataupun apresiasi yang diberikan. 

Selanjutnya wawancara yang dilakukan peneliti bersama informan 2 

selaku Kepala Seksi/Pamong Budaya menyatakan bahwa beliau melihat masih 

adanya kesenjangan (gap) terutama sesama rekan kerja antara senior dan junior, 

pns dan non-pns yang belum harmonis dalam bertukar informasi dan pengetahuan 

sehingga komunikasi interpersonal tidak dapat dimaksimalkan. Sejalan dengan 
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penelitian yang telah dilakukan oleh Yulisar & Minartiwi (2018) diketahui bahwa 

komunikasi interpersonal berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 

Komunikasi tersebut merupakan pusat dari manajemen, sehingga dalam 

praktiknya komunikasi harus dapat dimengerti oleh semua pihak, sehingga semua 

pekerja bisa mendapatkan informasi yang disampaikan secara tepat waktu dan 

sesuai dengan yang disampaikan. Salah satu informasi yang diberikan oleh 

Instansi kepada para pegawainya adalah untuk menjaga disiplin kerja dan 

bertanggungjawab atas tanggung jawab mereka untuk mencapai hasil yang 

memuaskan. 

Selain itu, juga terdapat fenomena yang berkaitan dengan disiplin kerja 

yang di temukan di Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan 

berdasarkan observasi penelitian yang telah dilakukan, yaitu ditemukan masih 

adanya pegawai yang tidak bekerja sesuai dengan tuntunan kerja dengan alasan 

pribadi, datang dan pulang tidak tepat waktu sebagaimana yang telah ditetapkan 

sesuai peraturan yang telah ditentukan, pada siang hari beberapa pegawai tidak 

berada pada ruangannya pada waktu jam kerja , masih menggunakan jam istirahat 

yang cukup lama, dan masih adanya pegawai yang tidak mampu mengerjakan 

pekerjaannya dengan baik, serta tidak mengenakan seragam kerja sesuai hari yang 

telah ditentukan hal ini disebabkan tidak maksimalnya pemberian tugas yang jelas 

pada pegawai sehingga partisipasi pegawai tidak maksimal. Sejalan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Lestari et al., (2022) diketahui bahwa secara 

simultan menunjukkan bahwa komunikasi dan disiplin kerja secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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Berikut ini merupakan rekapitulasi daftar hadir pegawai dikantor Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan Periode Juli – Desember 2022 

 

Tabel 1.4 

Rekapitulasi Daftar Hadir Pegawai Di Kantor Dinas Kebudayaan Dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan Periode September – Desember 2022 

Bulan Sakit Izin Cuti 
Tanpa 

Keterangan 

September 3 6 0 7 

Oktober 5 3 0 5 

November 2 4 2 9 

Desember 7 9 0 11 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, 2022 

Berdasarkan Tabel 1.4 terlihat bahwa tingkat kehadiran tanpa alasan 

pegawai kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan masih 

terbilang cukup tinggi. Hal semacam ini tentunya akan cukup berdampak pada 

hasil kinerja pegawai Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bintan. 

Mengacu pada fenomena-fenomena yang telah dijelaskan sebelumnya 

maka penulis termotivasi untuk menelusuri dan melangsungkan penelitian 

berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja  Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? 

2. Apakah Disiplin Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai? 
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3. Apakah Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai?  

1.3 Batasan Masalah  

  Agar pembahasan tidak terlalu luas, maka penulis membatasi masalah 

penelitian dengan hanya meneliti para pegawai negeri sipil yang terdapat pada 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berkaitan dengan masalah yang disebutkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja 

Pegawai. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja pegawai. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Pegawai. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki manfaat, yaitu : 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu referensi ataupun 

kepustakaan serta dapat memperluas pengetahuan peneliti tentang Komunikasi 

Interpersonal dan Disiplin Kerja, serta dapat digunakan sebagai acuan atau bahan 

perbandingan untuk penelitian selanjutnya yang akan mengangkat pembahasan 

yang sama. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi peneliti 

Sebagai sarana pengaplikasian ilmu yang didapat di perkuliahan dan 

untuk menambah wawasan pengetahuan apa yang diteliti oleh peneliti 

yang berkaitan dengan Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin 

Kerja terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Kabupaten Bintan. 

2. Bagi Pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai suatu alternatif dasar 

pemikiran bagi organisasi dalam rangka pengidentifikasian komunikasi 

interpersonal maupun disiplin kerja guna meningkatkan kinerja pegawai. 

3. Bagi Pihak Lainnya 

A. Dapat memberikan gambaran secara jelas mengenai pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap kinerja Pegawai. 

B. Dapat dijadikan sebagai suatu bahan pertimbangan/tolak ukur 

maupun sebagai sumbangan pemikiran bagi pihak lain yang mengadakan 

penelitian sejenis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini diajukan lima bab yang dimulai dari hal umum, namun 

berhubungan dengan penulisan yang disajikan dan kemudian pada bab-bab 

selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan judul dan 

disusun sedemikian rupa sehingga diharapkan agar para pembaca memahami 
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penulisan dalam penelitian ini. Adapun pembagian sistematika dalam skripsi ini 

sebagai berikut : 

BAB I  :   PENDAHULUAN 

Bab ini diuraikan secara singkat mengenai latar belakang dari masalah 

penelitian, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

permasalahan dan digunakan sebagai tinjauan atau landasan teori 

dalam menganalisis pemecahan masalah yang telah dikemukakan. 

Teori-teori ini diambil dari beberapa jurnal yang saling mendukung 

untuk memecahkan permasalahan dan akhirnya mencapai tujuan 

penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis dan penelitian terdahulu. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai jenis penelitian, jenis data yang 

digunakan, teknik pengumpulan data, teknik populasi dan sampling, 

definisi operasional variable dan teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang gambaran umum objek penelitian, penyajian data 

dan analisis hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V :  PENUTUP 

Pada bab ini akan menjelaskan tentang rangkuman pembahasan dari 

bab-bab sebelumnya dalam suatu kesimpulan penelitian dan berisikan 
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saran-saran yang kiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

terkait. 

  



 

16 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Teori 

2.1.1   Manajemen Sumber Daya Manusia  

 Manajemen sumber daya manusia adalah suatu proses yang menangani 

berbagai masalah pada ruang lingkup karyawan, pegawai, buruh, manajer dan 

tenaga kerja lainnya untuk dapat menunjang aktifitas organisasi atau perusahaan 

demi mencapai tujuan yang telah ditentukan bersama. Menurut Husaini et al., 

(2017) seorang manajer harus menjamin bahwa perusahaan atau suatu organisasi 

memiliki tenaga kerja yang tepat di tempat yang tepat, dan pada saat yang tepat, 

yang memiliki kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang akan 

menolong perusahaan tersebut mencapai sarana-sarana secara keseluruhan secara 

efektif dan efisien.  

 Sedangkan menurut Susan (2019) Manajemen sumber daya manusia 

merupakan suatu bidang manajemen yang khusus mempelajari hubungan dan 

peranan manusia dalam organisasi perusahaan. Manajemen sumber daya manusia 

merupakan hal-hal yang mencakup tentang pembinaan, penggunaan dan 

perlindungan sumber daya manusia baik yang berada dalam hubungan kerja 

ataupun yang berusaha sendiri. 

2.1.1.1   Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  

    Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan tugas utama dari 

seorang manajer sumber daya manusia untuk mengelola sumber daya manusia 

yang dimiliki nya secara efektif guna menunjang tugas manajemen perusahaan 
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untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama. Menurut Mangkunegara 

Rizki & Suprajang (2017) Terdapat  6 (enam)  fungsi  operatif  manajemen  

sumber daya manusia, diantaranya :  

1. Pengadaan tenaga kerja yang terdiri dari : 

a) Perencanaan sumber daya manusia 

b) Analisis jabatan 

c) Penarikan pegawai/karyawan 

2. Pengembangan tenaga kerja yang mencakup : 

a) Pelatihan  

b) Pengembangan  

c) Serta Penilaian Prestasi  

3. Pemberian balas jasa yang mencangkup: 

1) Balas jasa langsung yang terdiri dari : 

a) Gaji dan upah 

b) Insentif 

2) Balas jasa tak langsung yang terdiri dari: 

a) Keuntungan  

b) Pelayanan  

4. Integrasi yang Mencakup :  

1) Kebutuhan karyawan 

2) Motivasi kerja 

3) Kepuasan kerja 

4) Disiplin kerja 
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5) Partisipasi kerja 

5. Pemeliharaan tenaga kerja yang mencakup :  

1) Komunikasi kerja 

2) Kesehatan dan keselamatan kerja 

3) Pengendalian konflik kerja 

4) Serta Konseling kerja  

6. Pemisahan tenaga kerja yang mencakup : Pemberhentian karyawan 

2.1.1.2   Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia  

    Menurut Husaini et al., (2017) Tujuan-tujuan MSDM terdiri dari 4 

(empat) tujuan, yaitu : 

1. Tujuan Organisasional 

Ditujukan untuk dapat mengenali keberadaan manajemen sumber daya 

manusia (MSDM) dalam memberikan kontribusi pada pencapaian efektivitas 

sebuah organisasi. Walaupun secara formal suatu departemen sumber daya 

manusia diciptakan guna membantu para manajer, namun demikian para manajer 

tetap bertanggung jawab atas kinerja karyawan. Departemen sumber daya 

manusia harus membantu para manajer dalam menangani hal-hal yang 

berhubungan dengan sumber daya manusia. 

2. Tujuan Fungsional 

Ditujukan untuk dapat mempertahankan kontribusi departemen pada tingkat 

yang sesuai dengan kebutuhan sebuah organisasi. Sumber daya manusia menjadi 

tidak berharga jika manajemen sumber daya manusia memiliki kriteria yang lebih 

rendah dari tingkat kebutuhan organisasi tersebut. 
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3. Tujuan Sosial 

Ditujukan untuk secara etis dan social dapat merespon terhadap kebutuhan-

kebutuhan dan tantangan-tantangan masyarakat melalui tindakan meminimalisir 

dampak negatif terhadap organisasi maupun Kegagalan organisasi dalam 

menggunakan sumber daya nya bagi keuntungan serta dapat menyebabkan 

hambatan-hambatan. 

4. Tujuan Personal 

Ditujukan untuk dapat membantu pegawai dalam pencapaian tujuannya, 

minimal tujuan-tujuan yang dapat mempertinggi kontribusi individual terhadap 

organisasi. Tujuan personal karyawan harus dipertimbangkan jika para karyawan 

harus dipertahankan, dipensiunkan, atau dimotivasi. Jika tujuan personal tidak 

dipertimbangkan, maka kinerja dan kepuasan karyawan dapat menurun dan 

karyawan dapat meninggalkan organisasi. 

2.1.2     Komunikasi Interpersonal 

2.1.2.1  Pengertian Komunikasi 

  Menurut Khairani et al., (2018), Komunikasi merupakan aktifitas dasar 

manusia. Dengan berkomunikasi manusia dapat saling berhubungan, 

berinteraksi dalam kehidupan sehari-hari, di tempat kerja, atau dimana sajapun 

manusia berada, dan tidak ada manusia yang tidak terlibat dalam komunikasi 

sehingga komunikasi menjadi sangat menentukan dalam keberlangsungan sebuah 

hubungan. 

 Sedangkan menurut Ida, (2013), Komunikasi merupakan aktivitas dasar 

manusia, dengan berkomunikasi manusia dapat berhubungan satu sama lain dalam 
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kehidupan sehari-hari dimanapun manusia itu berada. Komunikasi juga 

merupakan hal yang sangat vital dalam keberlangsungan dan keberhasilan sebuah 

interaksi, baik dalam lingkungan formal semisal organisasi/lembaga pendidikan 

maupun pada tataran interaksi pada organisasi yang bersifat umum. 

 Dengan demikian  kesimpulan  penulis  tentang  pengertian  komunikasi  

adalah proses   penyampaian   pesan   dimana   terlibat   didalamnya   adalah   

komunikator, komunikan yang dengan adanya pesan terjadi perubahan tingkah 

laku. 

2.1.2.2  Pengertian Komunikasi Interpersonal 

      Menurut Faradisa Saforda Basuni (2021) komunikasi interpersonal 

merupakan komunikasi yang mempunyai efek cukup besar dalam hal 

mempengaruhi orang lain terutama perindividu. Hal ini dikarenakan, biasanya 

oleh pihak-pihak yang terlibat dalam komunikasi bertemu secara langsung, tidak 

menggunakan media apapun dalam penyampaian pesannya sehingga tidak ada 

jarak yang memisahkan antara komunikator maupun dengan komunikan. 

dikarenakan saling berhadapan muka, maka masing-masing pihak dapat langsung 

mengetahui respon yang diberikan lawan bicara, serta mengurangi tingkat 

ketidakjujuran ketika sedang terjadinya komunikasi.  

Sedangkan menurut Khairani et al., (2018) komunikasi interpersonal 

adalah proses penyampaian pesan atau informasi oleh seseorang kepada orang lain 

untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku baik secara 

langsung maupun melalui media dengan tujuan menunjang penyelesaian tugas 

yang harus dilakukan. Dengan komunikasi interpersonal seseorang dapat saling 
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bertukar informasi yang dimiliki, saling mendukung dan membantu dalam 

menyelesaikan pekerjaan sehingga pekerjaan dapat segera terselesaikan sesuai 

dengan jumlah dan kualitas yang ditetapkan serta dalam jangka waktu yang lebih 

cepat. 

Menurut Atmaja & Dewi (2018) komunikasi interpersonal merupakan 

salah satu komunikasi yang dianggap komunikasi yang paling tepat dan dapat 

dilakukan secara langsung antara komunikator dengan komunikan, sehingga dapat 

mempengaruhi antara satu dengan yang lain. Menurut Falah (2020) komunikasi 

interpersonal yang baik terjadi apabila komunikasi vertikal (antara pimpinan dan 

bawahan) berlangsung dengan baik, seperti pimpinan yang bersedia memberi 

perintah/ arahan/ bimbingan kerja kepada karyawannya dan bawahan yang segera 

bertanya kepada pimpinan saat menjumpai persoalan pada saat bekerja. 

Sedangkan Butarbutar et al., (2021) bahwa komuniasi interpersonal 

merupakan bagian dari komunikasi lebih personal antar individu. 

Berdasarkan pengertian yang telah dikemukakan diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal adalah :  

1. Komunikasi dilakukan oleh dua orang atau lebih.  

2. Komunikasi dilakukan dilingkungan masyarakat ataupun organisasi untuk 

mencapai suatu tujuan.  

3. Komunikasi dapat dilakukan secara langsung melalui tatap muka maupun 

melalui media lain seperti telpon dan internet.  

4. Dalam proses komunikasi dapat langsung diketahui respon/feedback nya. 
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2.1.2.3  Komponen Komunikasi Interpersonal 

       Seperti yang dikemukakan Aminah  (Wadudu, 2013) komponen-

komponen pada komunikasi interpersonal dapat dijelaskan sebagai berikut:  

1. Komunikasi interpersonal dilakukan paling tidak oleh dua orang atau lebih.  

Setiap orang yang terlibat dalam komunikasi interpersonal memfokuskan 

mengirim pesan (fungsi pengiriman) dan sekaligus menerima dan memahami 

pesan (fungsi penerima). 

2. Econding dan deconding  

Econding merupakan tindakan menghasilkan pesan, artinya pesan yang 

disampaikan di kode atau diformulasikan lebih dahulu menggunakan kata-kata 

atau simbol. Sebaliknya tindakan menginterpretasikan dan memahami pesan yang 

diterima disebut sebagai deconding. 

3. Pesan  

Pesan ini dapat disampaikan baik dalam bentuk komunikasi verbal ataupun 

nonverbal. 

4. Saluran  

Saluran berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan antara si pengirim 

dengan si penerima pesan. Dalam komunikasi interpersonal lazimnya para pelaku 

komunikasi bertemu secara tatap muka. 

5. Gangguan  

Seringkali pesan yang dikirim menjadi berbeda makna dengan pesan yang 

diterima, hal ini disebabkan karena adanya gangguan saat komunikasi sedang 

berlangsung. 
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6. Umpan balik (feed back)  

Umpan balik memainkan peranan sangat penting dalam komunikasi antar 

pribadi karena pengirim dan penerima secara terus menerus dan bergantian 

memberikan umpan balik dengan berbagi secara langsung. 

7. Bidang pengalaman (field of experience)  

Komunikasi akan lebih efektif apabila para pelaku mempunyai mempunyai 

bidang pengalaman yang sama. 

8. Akibat (effect)  

Proses komunikasi selalu mempunyai sisi akibat, baik akibat positif maupun 

akibat negatif. 

9. Konteks  

Ada tiga dimensi konteks dalam proses komunikasi interpersonal yakni, 

dimensi fisik (tempat), dimensi sosial psikologis, serta dimensi temporal yang 

menunjukan adanya pesan khusus yang sesuai dengan rangkaiaan kejadian-

kejadian komunikasi yang dilakukan. 

2.1.2.4  Bentuk Komunikasi Interpersonal 

Adapun bentuk-bentuk dari komunikasi interpersonal menurut Khairani et 

al., (2018) yaitu :  

1. Komunikasi verbal  

Komunikasi verbal adalah komunikasi yang dilakukan menggunakan simbol-

simbol atau kata-kata, baik yang dinyatakan secara oral atau lisan maupun secara 

tulisan. Komunikasi lisan dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana seorang 

pembicara berinteraksi secara lisan dengan pendengar guna memengaruhi tingkah 
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laku penerima. Komunikasi tulisan apabila keputusan yang akan disampaikan oleh 

pimpinan itu disandikan simbol-simbol yang dituliskan pada kertas atau pada 

tempat lain yang bisa dibaca, kemudian dikirimkan pada orang yang dimaksud. 

Dalam kepentingan komunikasi verbal, bahasa dipandang sebagai suatu wahana 

penggunaan tanda-tanda atau simbol-simbol guna menjelaskan suatu konsep 

tertentu. Bahasa memiliki keyakinan simbolisasi verbal yang dipandang sebagai 

upaya manusia mendayagunakan informasi yang bersumber dari persepsi manusia 

untuk berkomunikasi secara santun kepada orang lain. 

2. Komunikasi nonverbal  

Komunikasi nonverbal merupakan penciptaan dan pertukaran pesan dengan 

tidak menggunakan kata-kata seperti komunikasi yang menggunakan sikap tubuh, 

gerakan tubuh, vokal namun bukan kata-kata, kontak mata, ekspresi muka serta 

sentuhan. Komunikasi nonverbal adalah komunikasi dengan menggunakan mimik 

serta bahasa isyarat. Bahasa isyarat dapat bermacam-macam, bahasa isyarat dapat 

menimbulkan salah tafsir, terutama jika latar belakang budaya yang berbeda. 

2.1.2.5   Fungsi dan Tujuan Komunikasi Interpersonal 

    Proses komunikasi interpersonal ditujukan guna menciptakan 

komunikasi yang efektif. Komunikasi yang efektif artinya, bila terjadi pengertian, 

menimbulkan kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang semakin baik, 

dan perubahan sikap perilaku. Komunikasi yang efektif juga bisa diartikan terjadi 

bila ada kesamaan antara kerangka berpikir dalam bidang pengalaman antara 

komunikator bersama komunikan.  
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 Menurut Afriyadi (2015) fungsi dari komunikasi interpersonal itu sendiri 

adalah sebagai berikut : 

1. Guna mendapatkan respon/umpan balik. Hal ini sebagai salah satu tanda 

efektivitas dari proses komunikasi tersebut. 

2. Guna melakukan antisipasi setelah mengevaluasi respon/umpan balik. 

3. Melakukan kontrol perilaku terhadap lingkungan sosial yaitu dapat melakukan 

modifikasi perilaku seseorang dengan cara persuasi atau membujuk orang 

tersebut. 

Tujuan Komunikasi Interpersonal sendiri seperti yang dikemukakan oleh 

Muhammad  (Wadudu, 2013), terdapat 6 (enam) tujuan komunikasi interpersonal, 

diantaranya :  

1. Menemukan diri sendiri 

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal ialah menemukan personal atau 

pribadi. Bila terlibat dalam pertemuan interpersonal, maka akan sangat banyak 

yang dapat dipelajari tentang diri sendiri ataupun orang lain. Kenyataannya dari 

presepsi kita adalah hasil dari apa yang telah dipelajari dalam pertemuan 

interpersonal. 

2. Menemukan dunia luar 

Mampu memahami diri sendiri maupun orang lain yang berguna membuat 

lebih memahami dunia luar. Banyak yang dapat diketahui datang dari komunikasi 

interpersonal, seringkali banyak informasi tersebut didiskusikan dan dipelajari 

atau didalami melalui interaksi interpersonal. 
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3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh makna 

Salah satu keinginan orang yang paling besar yaitu membentuk dan 

memelihara hubungan baik dengan orang lain. Banyak waktu yang digunakan 

dalam komunikasi interpersonal untuk membentuk dan menjaga hubungan sosial 

bersama orang lain. 

4. Berubah sikap maupun tingkah laku 

Komunikasi interpersonal seringkali digunakan untuk mengubah sikap maupun 

tingkah laku orang lain. 

5. Untuk bermain dan kesenangan 

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan utama yaitu 

mencapai kesenangan. Melakukan komunikasi interpersonal semacam itu akan 

dapat memberikan keseimbangan dalam pikiran yang memerlukan rileks dari 

semua keseriusan dilingkungan. 

6. Untuk membantu 

Interaksi komunikasi interpersonal juga berfungsi membantu orang lain, salah 

satu bentuknya adalah dengan berkonsultasi dengan orang yang dipercaya. 

2.1.2.6  Indikator Komunikasi Interpersonal 

  Menurut Devito (Butarbutar et al., 2021) keberhasilan komunikasi 

interpersonal dapat didorong oleh 5 (Lima) faktor berikut ini: keterbukaan 

(opennes), empati (empathy), dukungan (support), rasa positif (positiveness), serta 

kesetaraan (equality). 
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1. Keterbukaan (opennes) 

Merupakan sikap jujur, rendah hati, serta adil didalam menerima pendapat 

orang lain. 

2. Empati (empathy) 

Merupakan kemampuan untuk memahami perasaan orang lain dan 

kesanggupan untuk memposisikan diri dalam keadaan orang lain. 

3. Dukungan (support) 

Merupakan suatu bentuk kenyamanan, perhatian, penghargaan, ataupun 

bantuan yang diterima oleh individu dari orang yang berarti, baik secara 

perorangan maupun secara kelompok. 

4. Rasa positif (positiveness) 

Bersikap positif baik ketika mengemukakan pendapat atau ide gagasan yang 

bertentangan ataupun gagasan yang mendukung, karena rasa positif itu sudah 

dengan sendirinya mendukung proses dari pelaksanaan komunikasi yang efektif. 

5. Kesamaan/Kesetaraan (equality)  

Yaitu siap menerima anggota komunikasi lain sama ataupun setara. Maksudnya 

ialah pada setiap situasi, Bisa saja terjadi ketidaksetaraan. Salah seorang mungkin 

lebih pandai, lebih kaya, lebih tampan dan cantik, ataupun lebih besar dari pada 

yang lain. Tidak mungkin ada dua orang yang benar-benar setara dalam segala 

hal. Terlepas dari ketidaksetaraan ini, komunikasi interpersonal akan dapat lebih 

efektif bila suasananya setara. 
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Sedangkan menurut Maulina et al., (2019) keefektivitas komunikasi 

interpersonal dapat didorong oleh 5 (lima) faktor diantaranya : 

1. Confidence (kepercayaan diri)  

Dalam komunikasi interpersonal, komunikator yang efektif harus memiliki rasa 

percaya diri dan merasa nyaman dengan orang lain. Orang dan dalam situasi 

komunikasi pada umumnya. 

2. Keakraban (immediacy)  

Keakraban mengacu pada proses penyatuan antara komunikator dan 

komunikan sehingga akan terlihat adanya kesamaan antara keduanya. 

3. Manajemen interaksi (interaction management) 

Komunikator yang efektif perlu mengendalikan interaksi untuk mencapai 

kepuasan kedua belah pihak. Dalam membangun manajemen interaksi yang 

efektif, tidak seorang pun akan merasa diabaikan atau merasa menjadi tokoh 

utama. Masing-masing pihak memberikan kontribusi untuk komunikasi secara 

keseluruhan. 

4. Ekspresi barat daya (ekspresif) 

 Ekspresi barat daya mengacu pada keterlibatan tulus keterampilan 

berkomunikasi dalam interaksi interpersonal. 

5. Orientasi pada orang lain (other orientation)  

 Sikap yang berorientasi pada orang lain merupakan kemampuan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. Orientasi ini juga termasuk 

mengomunikasikan perhatian dan minat pada apa yang dikatakan oleh orang lain 

atau kedua belah pihak.  
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Menurut Devito (Butarbutar et al., 2021) terdapat indikator yang digunakan 

adalah keterbukaan (opennes), empati (empathy), dukungan (support), rasa positif 

(positiveness), serta kesetaraan (equality). 

2.1.3    Disiplin Kerja 

2.1.3.1 Definisi Disiplin Kerja 

  Menurut Sutrisno (Muhammad & Arif Taufik, 2020) mengemukakan 

bahwa disiplin kerja adalah sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk 

mematuhi dan mentaati segala norma peraturan yang berlaku di organisasi. 

Disiplin karyawan yang baik akan mempercepat pencapaian tujuan organisasi, 

sedangkan disiplin yang merosot akan menjadi penghalang dan memperlambat 

pencapaian tujuan organisasi.  

Sedangkan menurut (Nur et al., 2016) disiplin kerja merupakan kesediaan 

pegawai untuk menaati semua peraturan yang berlaku di tempat kerja baik 

peraturan tertulis maupun peraturan yang tidak tertulis.  

 Menurut Veithzal (Nur et al., 2016) mengemukakan bahwa terdapat empat 

perspektif menyangkut disiplin kerja, antara lain : 

1. Disiplin Retributif (Retributive Dicipline), yaitu berusaha menghukum orang 

yang berbuat salah. 

2. Disiplin Korektif (Corrective Dicipline), yaitu berusaha membantu karyawan 

mengoreksi perilakunya yang tidak tepat. 

3. Perspektif hak-hak individu (Individual Rights Perspective), yaitu berusaha 

melindungi hak-hak dasar individu selama tindakan-tindakan disipliner. 
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4. Perpektif Utilitarian (Utilitarian Perspective), yaitu berfokus kepada 

penggunaan disiplin hanya pada saat konsekuensi-konsekuensi tindakan disiplin 

melebihi dampak-dampak negatifnya. 

2.1.3.2  Tujuan Disiplin Kerja  

    Menurut Muhammad & Arif Taufik (2020) tujuan khusus disiplin kerja, 

antara lain : Untuk para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan 

ketenagakerjaan maupun peratutran, Dapat menggunakan dan memelihara sarana 

dan prasarana barang dan jasa perusahaan dengan sebaik-baiknya, Dapat 

bertindak dan berprilakku sesuai dengan norma-norma yang berlaku pada 

perusahaan dan Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang 

tinggi sesuai dengan harapan perusahaan. 

 Secara umum dapat disebutkan bahwa tujuan utama disiplin kerja adalah 

demi kelangsungan organisasi atau instansi sesuai dengan motif organisasi atau 

instansi yang bersangkutan baik hari ini maupun hari esok. Menurut 

Sastrohadiwiryo (Julianto, 2019) secara khusus tujuan disiplin kerja para pegawai, 

antara lain : 

1. Agar para pegawai menepati segala peraturan dan kebijakan ketenagakerjaan 

maupun peraturan dan kebijakan organisasi yang berlaku, baik tertulis maupun 

tidak tertulis, serta melaksanakan perintah manajemen dengan baik. 

2. Pegawai dapat melaksanakan pekerjaan dengan sebaik-baiknya serta mampu 

memberikan pelayanan yang maksimum kepada pihak tertentu yang 

berkepentingan dengan organisasi sesuai dengan bidang pekerjaan yang diberikan 

kepadanya. 
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3. Pegawai dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana, barang dan 

jasa organisasi dengan sebaik-baiknya. 

4. Para pegawai dapat bertindak dan berpartisipasi sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku pada organisasi. 

5. Pegawai mampu menghasilkan produktivitas yang tinggi sesuai dengan 

harapan organisasi, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 

2.1.3.3   Indikator Disiplin Kerja 

   Menurut Malayu S.P Hasibuan (Syafrina, 2017) menjelaskan indikator-

indikator disiplin kerja karyawan adalah sebagai berikut: 

1. Tujuan dan Kemampuan.  

 Tujuan dan kemampuan ikut mempengaruhi tingkat kediplinan karyawan. 

Tujuan yang akan dicapai harus jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup 

menantang bagi kemampuan karyawan. Hal ini berarti bahwa tujuan (pekerjaan) 

yang dibebankan kepada karyawan harus sesuai dengan kemampuan karyawan 

bersangkutan, agar dia bekerja sungguh-sungguh dan disiplin dalam 

mengerjakannya. 

2. Teladan Pimpinan.  

 Teladan pimpinan sangat berperan dalam menentukan kedisiplinan karyawan 

karena pimpinan dijadikan teladan dan panutan oleh para bawahannya. Pimpinan 

harus member contoh yang baik, berdisiplin baik, jujur, adil, serta sesuai kata 

dengan perbuatan. Dengan teladan pimpinan yang baik, kedisiplinan bawahan pun 

akan ikut baik. Jikan teladan pimpinan kurang baik (kurang disiplin), para 

bawahan pun akan kurang disiplin. 
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3. Balas Jasa.  

 Balas jasa (gaji dan kesejahteraan) ikut mempengaruhi kedisiplinan karyawan 

karena balas jasa akan memberikan kepuasan dan kecintaan karyawan terhadap 

perusahaan atau pekerjaannya. Jika kecintaan karyawan semakin baik terhadap 

pekerjaan, kedisiplinan mereka akan semakin baik pula. 

4. Keadilan.  

 Keadilan ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan karyawan, karena ego dan 

sifat manusia yang selalu merasa dirinya penting dan minta diperlakukan sama 

dengan manusia lainnya. Keadilan yang dijadikan dasar kebijaksanaan dalam 

pemberian balas jasa (pengakuan) atau hukuman akan merangsang terciptanya 

kedisiplinan karyawan yang baik. 

5. Waskat.  

 Waskat (Pengawasan Melekat) adalah tindakan nyata dan paling efektif dalam 

mewujudkan kedisiplinan karyawan perusahaan. Dengan waskat berarti atasan 

harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja dan 

prestasi kerja bawahannya. Hal ini berarti atasan harus selalu ada atau hadir 

ditempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada 

bawahannya yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaanya. 

6. Sanksi Hukum.  

 Sanksi hukum berperan penting dalam memelihara kedisiplinan karyawan. 

Dengan sanksi hukuman yang semakin berat, karyawan akan semakin takut 

melanggar peraturan-peraturan perusahaan, sikap, dan perilaku indisipliner 

karyawan akan bekurang. 
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7. Ketegasan.  

 Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan mempengaruhi 

kedisiplinan karyawan perusahaan. Pimpinan harus berani dan tegas, bertindak 

untuk menghukum setiap karyawan yang indisipliner sesuai dengan sanksi 

hukuman yang telah diterapka. Pimpinan yang berani bertindak tegas menerapkan 

hukuman bagi karyawan yang indisipliner akan disegani dan diakui 

kepemimpinannya oleh bawahan. Dengan demikian, pimpinan akan dapat 

memelihara kedisiplinan karyawan perusahaan. 

8. Hubungan Kemanusiaan.  

 Hubungan kemanusiaan yang harmoni di antara sesama karyawan ikut 

menciptakan kedisiplinan yang baik pada suatu perusahaan. Hubungan-hubungan 

baik bersifat vertical maupun horizontal yang terdiri dari direct single 

relationship, direct group relationship, dan cross relationship hendaknya 

harmonis. 

Sedangkan menurut Setiawan (Muhammad & Arif Taufik, 2020) terdapat 

beberapa indikator disiplin kerja karyawan, diantaranya :  

1. Hadir Tepat Waktu 

2. Mengutamakan Presentase Kehadiran 

3. Mentaati Ketentuan Jam Kerja 

4. Mengutamakan Jam Kerja yang Efektif dan Efesien 

5. Memiliki Keterampilan Kerja Pada Bidang Tugasnya 

6. Memiliki Semangat Kerja yang Tinggi 

7. Memiliki sikap yang baik dan kreatif dan inovatif dalam bekerja. 
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Menurut Hasibuan (Nur et al., 2016) Disiplin kerja diukur melalui beberapa 

indikator, diantaranya :  

1. Kesadaran, merupakan sikap pegawai secara sukarela menaati semua 

peraturan. 

2. Kesediaan, merupakan suatu sikap, tingkah laku dan perbuatan seseorang 

sesuai dengan peraturan baik tertulis maupun tidak. 

3. Ketaatan, merupakan tindakan yang dilakukan sesuai perintah tanpa mengeluh. 

4. Etika, merupakan aturan mengenai tingkah laku dan nilai dalam kehidupan 

sehari hari ketika bekerja. 

 Menurut Hasibuan (Nur et al., 2016) indikator yang digunakan adalah 

Kesadaran, Kesediaan, Ketaatan, serta Etika. 

2.1.4  Kinerja 

2.1.4.1  Definisi Kinerja 

Istilah kinerja sebenarnya merupakan pengalih bahasaan dari Bahasa 

Inggris yaitu performance. Kamus the New Webster Dictionary Ishak et al., 

(2017) memberikan tiga arti bagi kata performance yaitu : 

1. Adalah “prestasi” yang digunakan dalam konteks ataupun kalimat misalnya 

“mobil yang sangat cepat” atau high performance car. 

2. Adalah   “pertunjukkan”   yang biasanya  digunakan  pada  kalimat “folk      

dance      performance”   ataupun pertunjukkan tari-tarian rakyat. 

3. Adalah   “pelaksanaan   tugas”, misalnya   pada   kalimat   “in performing 

his/her duties.” 



35 

 

 

Secara teoretis maupun praktis, kinerja pegawai merupakan sebuah 

keluaran penting, mungkin yang terpenting dalam organisasi. Menurut (Nursam, 

2017) kinerja merupakan hasil kerja dan juga penilaian atas kerja seseorang yang 

telah berkecimpung dalam dunia kerja sebuah instansi serta kesediaan seseorang 

atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu kegiatan dan menyempurnakannya 

sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil seperti yang telah diharapkan. 

Menurut Falah (2020), kinerja karyawan yang dikategorikan tinggi terjadi ketika 

karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan target kuantitas dan 

kualitas, serta dapat terselesaikan dengan lebih cepat. 

Sedangkan menurut Wahyudi dalam Lutfiya & Achmad, (2021) kinerja 

merupakan salah satu alat ukur bagi pencapaian organisasi. kinerja dapat 

dipandang sebagai „thing done‟. Kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesssuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

2.1.4.2  Kriteria Kinerja 

    Seperti yang di ungkapkan oleh Schuler dan Jackson (Kasmawati, 2017) 

kriteria-kinerja yang dinilai adalah meliputi hal-hal sebagai berikut : 

1. Kriteria yang berdasarkan sifat yaitu kriteria yang memusatkan pada 

karakteristik pribadi seorang karyawan. 

2. Kriteria yang berdasarkan perilaku yaitu kriteria yang memusatkan pada 

bagaimana pekerjaan tersebut dilaksanakan. 

3. Kriteria yang berdasarkan hasil yaitu kriteria yang berfokus pada hasil yang 

dicapai ketimbang bagaimana pekerjaan tersebut dihasilkan. 
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2.1.4.3  Penilaian Kinerja 

  Menurut  Ardial (2018) penilaian kinerja pegawai mempunyai tujuan 

untuk dapat memotivasi para pegawai dalam mencapai sasaran organisasi maupun 

dalam mematuhi peraturan yang telah ditetapkan sebelumnya, guna membuahkan 

tindakan dan hasil yang dihasilkan. Jadi dapat di artikan bahwa penilaian kinerja 

merupakan suatu proses mengevaluasi seberapa baik karyawan melakukan 

pekerjaan mereka jika dibandingkan dengan seperangkat standar, kemudian 

mengkomunikasikan informasi tersebut pada karyawan.  

Menurut Tangkuman et al., (2015) syarat-syarat penilaian kinerja 

(Performance Appraisal) yang efektif, diantaranya : 

1) Relevance, Hal-hal atau faktor-faktor yang diukur harus relevan terkait dengan 

pekerjaannya, apakah itu outputnya, prosesnya maupun inputnya. 

2) Sensitivity, Sistem yang digunakan harus cukup peka untuk guna membedakan 

antara pegawai yang berprestasi dan yang tidak berprestasi. 

3) Reliability, Sistem yang gunakan harus dapat diandalkan, dipercaya bahwa 

tolok ukur yang objektif, sahih, akurat, konsisten serta stabil. 

4) Acceptability, Sistem yang digunakan harus dapat dimengerti dan diterima oleh 

pegawai yang menjadi penilai maupun yang dinilai dan memfasilitasi komunikasi 

aktif maupun konstruktif antara keduanya. 

2.1.4.4  Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

  Menurut Prawirosentono (Ardial, 2018) terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja pegawai, diantaranya : 
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1. Efektivitas dan efiensi  

 Dalam hubungannya dengan kinerja organisasi, maka ukuran baik buruknya 

kinerja diukur oleh Efektivitas serta efiensi. dikatakan efektif bila telah mencapai 

tujuan, dikatakan efisien bila hal itu memuaskan sebagai pendorong dalam 

mencapai tujuan. 

2. Otoritas dan tanggung jawab  

 Wewenang dan tanggung jawab setiap orang dalam sebuah organisasi akan 

mendukung kinerja pegawai tersebut. Kinerja pegawai akan dapat terwujud bila 

para pegawai mempunyai komitmen dengan organisasinya dan ditunjang dengan 

disiplin kerja yang tinggi. 

3. Disiplin  

 Secara umum, disiplin menunjukan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada 

pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketepatan organisasi. Disiplin meliputi 

ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara organisasi dan 

pegawai. 

4. Inisiatif  

 Inisiatif seseorang dapat berkaitan dengan daya pikir, kreativitas dalam bentuk 

ide untuk merencanakan sesuatu yang berkaitan dengan tujuan dari organisasi. 

Setiap inisiatif sebaiknya mendapat perhatian atau tanggapan yang positif dari 

atasan, kalau memang dia atasan yang baik. 

2.1.4.5  Indikator Kinerja Karyawan  

  Menurut Robbins (Adiawaty, 2020) terdapat 6 (Enam) indikator kinerja 

pada karyawan secara individu yaitu :  
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1. Kualitas, kualitas kerja diukur dari persepsi karyawan terhadap kualitas 

pekerjaan yang telah dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan 

dan kemampuan karyawan tersebut. 

2. Kuantitas, kuantitas merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam 

istilah seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang telah diselesaikan. 

3. Ketepatan waktu, merupakan tingkat aktivitas diselesaikan pada awal waktu 

yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 

memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lainnya. 

4. Efektivitas, merupakan tingkat penggunaan sumber daya organisasi “tenaga, 

uang teknologi, serta bahan baku” dimaksimalkan guna menaikkan hasil dari 

setiap unit dalam penggunaan sumber daya. 

5. Kemandirian, merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat 

melaksanakan fungsi kerjanya. Merupakan suatu tingkat di mana karyawan 

mempunyai komitmen kerja dengan organisasi dan tanggung jawab karyawan 

terhadap organisasi. 

6. Komitmen kerja. Suatu tingkat yang mana karyawan mempunyai komitmen 

kerja dengan instansi dan tanggung jawab karyawan terhadap instansi. 

Sedangkan Menurut Wahyudi (Lutfiya & Achmad, 2021) adapun indikator 

kinerja adalah sebagai berikut :  

1. Kuantitas, merupakan jumlah kerja yang dilaksanakan oleh seseorang pegawai 

dalam suatu periode tertentu. Hal ini tentu dapat dilihat dari hasil kerja pegawai 

dalam bekerja penggunaan waktu dan kecepatan dalam menyelesaikan pekerjaan, 

tugas, dan tanggung jawabnya dalam bekerja. 
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2. Kualitas, merupakan proses atau hasil mendekati sempurna/ideal dalam 

memenuhi maksud dan tujuan. 

3. Tanggungjawab, Pegawai mampu bertanggung jawab atas pekerjaan yang 

dilakukannya. 

4. Efektifitas, terkait dengan tingkat penggunaan sumber– sumber organisasi 

(orang, uang, material dan teknologi) dalam mendapatkan atau memperoleh hasil 

atau pengurangan pemborosan dalam penggunaansumber–sumber organisasi. 

5. Kerjasama, merupakan bentuk kerja sama antar sesama pegawai dalam proses 

penyelesaian pekerjaan. 

6. Ketaatan, merupakan ketaan pada standar kerja, ketaatan ada peraturan kerja. 

Adapun indikator-indikator kinerja menurut Hersey (Usman, 2013) 

sebagai berikut :  

1. Tujuan Tujuan merupakan keadaan yang berbeda yang secara aktif dicari oleh 

seorang individu atau organisasi untuk dicapai. 

2. Standar Standar merupakan suatu ukuran apakah tujuan yang diinginkan dapat 

dicapai. 

3. Umpan balik Umpan balik merupakan masukan yang dipergunakan untuk 

mengukur kemajuan kinerja, standar kinerja, dan pencapaian tujuan. 

4. Alat atau sarana Alat atau sarana merupakan sumber daya yang dapat 

dipergunakan untuk membantu menyelesaikan tujuan dengan sukses. 

5. Kompetensi Kompetensi merupakan persyaratan utama dalam kinerja. 

6. Motif Motif merupakan alasan atau pendorong bagi seseorang untuk 

melakukan sesuatu. 
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7. Peluang Peluang adalah kesempatan untuk menunjukkan prestasi kerjanya. 

Menurut Arni Muhammad (Lutfiya & Achmad, 2021) indikator yang 

digunakan adalah kualitas, kuantitas, tanggungjawab, efektivitas, kerjasama, 

ketaatan. 

2.2      Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal, Disiplin Kerja Dengan 

Kinerja 

Menurut Butarbutar et al., (2021) setiap pegawai akan melakukan 

komunikasi yang baik antar kelompok maupun individu dalam setiap aktivitasnya 

di sebuah organisasi. Salah satu komunikasi yang dilakukan ialah komunikasi 

interpersonal yang akan mendorong kinerja para pegawai tersebut. 

Hal itu diperkuat juga oleh pendapat Falah (2020) baik tidaknya 

komunikasi interpersonal secara positif mempengaruhi kinerja karyawan tersebut, 

artinya apabila komunikasi interpersonal baik, maka kinerja karyawan akan tinggi. 

Sebaliknya apabila komunikasi interpersonal kurang baik, maka kinerja karyawan 

akan rendah. Menurutnya, naik turunnya persentase kinerja karyawan dapat 

diakibatkan banyak hal, terutama penurunan kualitas dan kuantitas hasil pekerjaan 

dari standar kerja yang telah ditentukan. Terdapat banyak faktor yang andil di 

dalamnya. Perubahan lamanya waktu penyelesaian pekerjaan, kualitas dan 

kuantitas pekerjaan dihasilkan dapat diakibatkan karena minimnya komunikasi 

interpersonal yang dilakukan antara pimpinan dengan bawahan maupun antar 

karyawan, sehingga informasi mengenai waktu penyelesaian pekerjaan, kualitas 

dan kuantitas hasil pekerjaan masih kurang optimal serta kurang bisa terkejar. 
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Menurut Sapoetra (Lestari et al., 2022) komunikasi merupakan pusat dari 

manajemen, sehingga dalam praktiknya komunikasi harus dapat dimengerti oleh 

semua pihak, sehingga semua pekerja bisa mendapatkan informasi yang 

disampaikan secara tepat waktu dan sesuai dengan yang disampaikan. Salah satu 

informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawannya adalah untuk 

menjaga disiplin kerja dan bertanggungjawab atas tanggung jawab mereka untuk 

mencapai hasil yang memuaskan. 

Disiplin pegawai  memegang peranan yang sangat penting dalam 

pelaksanaan tugas sehari-hari dan akan berimbas terhadap kinerja pegawai. 

disiplin kerja merupakan kesediaan pegawai untuk menaati semua peraturan yang 

berlaku di tempat kerja baik peraturan tertulis maupun peraturan yang tidak 

tertulis yang dapat mempengaruhi hasil kinerja pegawai pada organisasi tersebut. 

Menurut Saragih (2020) bahwa kinerja organisasi merupakan suatu 

prestasi kerja dan proses penyelenggaraan dimana tujuan organisasi ingin dicapai. 

Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Triharjono et al., (2021) 

secara simultan, komunikasi interpersonal dan disiplin kerja berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan.  

2.3      Kerangka Pemikiran 

Menurut Sugiono  (Fathony & Wulandari, 2020), Kerangka berfikir  

merupakan sebuah sintesa  tentang  hubungan  antara  variabel  yang telah disusun 

dari berbagai teori yang telah di deskripsikan. Kerangka pikir penelitian ini 

menggambarkan hubungan antara variabel imdependen. Adapun kerangka 

pemikiran yang digunakan adalah sebagai berikut :  



42 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

  

 

 

 

     

 

   

  Sumber : Konsep yang dikembangkan untuk penelitian. 

Keterangan :  

                             : Parsial 

                             : Simultan                            

Berdasarkan gambar tersebut maka dapat disimpulkan bahwa H1 yang 

berarti hubungan antara komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai, H2 

berarti hubungan antara disiplin kerja dengan kinerja pegawai, dan H3 yang berarti 

hubungan antara komunikasi interpersonal dan disiplin kerja secara bersama-sama 

terhadap kinerja pegawai. 

2.4       Hipotesis   

Hipotesis merupakan asumsi sementara dalam  penelitian, berdasarkan dari 

pemaparan teori dalam penelitian ini maka dapat diketahui hipotesis dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

H1 : Diduga komunikasi interpersonal berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan. 

Komunikasi 

Interpersonal 

(X1) 

Disiplin Kerja 

 (X2) 

Kinerja  

(Y) 
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H2 : Diduga Disiplin kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai di Kantor 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan. 

H3 : Diduga Komunikasi Interpersonal dan Disiplin kerja berpengaruh 

terhadap Kinerja Pegawai di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 

Bintan. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

1. Menurut Penelitian (Lutfiya & Achmad, 2021), melakukan penelitian 

yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap 

Kinerja Pegawai Pada Kantor Kecamatan Jawilan Kabupaten 

Serang” Jurnal National Conference on Applied Business, Education, 

& Technology (NCABET) Unversitas Bina Bangsa Vol: 1 No: 1 Tahun 

2021. Penelitian ini dilakukan guna mengkaji pengaruh komunikasi 

interpersonal terhadap kinerja Pegawai pada Kantor Kecamatan 

Jawilan. Penelitian ini dirancang dengan mix method dengan 

menggunakan populasi dan sampel 40 pegawai dengan status PNS. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah dengan 

menggunakan kuesioner. Sedangkan analisis data menggunakan 

program SPSS For Windows versi 18. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh komunikasi interpersonal yang terdiri dari 

keterbukaan, empati, dukungan dan rasa positif ditingkatkan maka 

dapat meningkatkan kinerja pegawai. Berdasarkan hasil perhitungan Uji 

T yaitu hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikasi = 0,000 < 

0,05 atau nilai sig t tabel (5,983>2,024). Artinya Ha diterima, dan HO 
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ditolak, dan hasil koefisien korelasi ( R ) ialah = 0,746, hubungannya 

sangat kuat antara Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai 

pada Kantor Keamatan Jawilan,, Kabupaten Serang. Serta hasil analisis 

regresi menunjukkan terdapat pengaruh positif antara variabel 

Komunikasi Interpersonal (X) dan variabel Kinerja Pegawai (Y) pada 

Kantor Kecamatan Jawilan, Kabupaten Serang, dapat ditunjukkan dari 

persamaann regresi Y = 6.929 + 0.652X. 

2. Menurut Penelitian  (Triharjono et al., 2021), melakukan penelitian 

yang berjudul  “Pengaruh Komunikasi Interpersonal dan Disiplin 

Kerja Terhadap Kinerja Karyawan dalam Kelancaran Pembuatan 

Visa di Panorama JTB Tours” Journal Economic Resources, Vol. 03, 

No. 02 Tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

apakah ada pengaruh komunikasi interpersonal dan disiplin kerja 

terhadap kinerja pegawai dalam kelancaran pembuatan visa. Data 

penelitian diperoleh melalui studi pustaka studi dan kuisioner dengan 

41 responden yang merupakan karyawan Panorama JTB Wisata Jakarta. 

Data dari kuesioner dianalisis menggunakan SPSS (Statistical Paket 

untuk Ilmu Sosial) versi 22 program. Penelitian ini menggunakan 

kuantitatif metode, yaitu menggunakan teknik analisis regresi linier 

berganda. Hasil dari penelitian regresi linier berganda dengan nilai Y = 

0,659 + 0,184 X1 + 0,098 X2, artinya jika komunikasi interpersonal dan 

disiplin kerja meningkat secara bersama-sama, kinerja karyawan juga 

meningkat. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
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parsial komunikasi interpersonal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawandan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja pegawai. Serentak, komunikasi interpersonal dan disiplin kerja 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan hasil koefisien 

determinasi, terdapat pengaruh positif dan pengaruh yang cukup kuat 

sebesar 51% dan sisanya sebesar 49% dipengaruhi oleh faktor lain. 

3. Menurut Penelitian (Lestari et al., 2022), melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Komunikasi dan Displin Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan : Study case Anigre Kitchen” Jurnal Doktor 

Manajemen, Volume 35, Issue 39 Mei 2022. Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk menentukan apakah ada pengaruh antara 

komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT 

Dapur Anigre. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif, dengan menggunakan metode penelitian jenuh sampel 17 

karyawan dapur Anigre. Data diperoleh melalui kuesioner, wawancara 

dan studi literatur. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan hal itu 

komunikasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap karyawan pertunjukan. Sedangkan hasil secara simultan 

menunjukkan bahwa variabel komunikasi dan disiplin kerja secara 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. R nilai 

kuadrat kinerja pegawai dipengaruhi oleh variabel bebas yaitu 

komunikasi dan disiplin kerja, diperoleh dari hasil tes determinasi, 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel di luar penelitian. 
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Disarankan untuk perusahaan untuk meningkatkan komunikasi dan 

disiplin kerja sehingga kinerja karyawan dapat terus ditingkatkan dan 

dipertahankan untuk keberlangsungan perusahaan. Untuk selanjutnya 

penelitian, disarankan untuk menggunakan ukuran sampel yang lebih 

besar dan memilih hotel dari berbagai merek lokal dan internasional 

untuk melihat hasil yang lebih luas. Hasil dari penelitian ini sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa kinerja karyawan 

dipengaruhi banyak hal salah satunya adalah komunikasi dan disiplin 

kerja (Ambarita et al., 2018; Rangkuti et al., 2019). Hasil penelitian 

juga menunjukan hubungan yang kuat antara komunikasi dan disiplin 

kerja terhadap kinerja karyawan Anigre Kitchen. Komunikasi (X1) dan 

disiplin kerja (X2) berpengaruh secara bersama-sama sebesar 80,9% 

terhadap kinerja karyawan (Y). Sisanya 19,1% dipengaruhi oleh 

faktorfaktor yang tidak diamati dalam penelitian ini 

4. Menurut Penelitian  (Haruna & Siti, 2020), melakukan penelitian yang 

berjudul “The Influence of Work Motivation, Work Discipline and 

Interpersonal Communication on the JHS Teacher Performance in 

Samarinda Ulu Sub-District” Journal of Innovations in Engineering 

Education, Volume 1, Issue 2, September 2020. Tujuan dari penelitian 

iniadalah untuk mengetahui pengaruh dari motivasi kerja, disiplin kerja 

dan komunikasi interpersonalpada kinerja guru. Penelitian ini dilakukan 

di Junior SMA di Kecamatan Samarinda Ulu Kota Samarinda dengan 

jumlah sampel sebanyak 105 orang. Penelitian ini menggunakan 
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metode survey. instrumen yaitu kinerja guru, motivasi kerja, kerja 

disiplin dan komunikasi interpersonal guru. Itu Temuan menunjukkan 

bahwa ada pengaruh motivasi kerja (X1), motivasi kerja (X2) dan 

komunikasi interpersonal (X3) terhadap kinerja guru (Y) dengan 

koefisien regresi persamaan: Y = 8,196 + 0,780X1 + 0,148X2 + 

0,087X3. Itu Koefisien Determinasi (R2) adalah 0,955 yang berarti 

bahwa kontribusi disiplin kerja, motivasi kerja dan komunikasi 

interpersonal guru pada guru kinerja adalah 95,5%. Berdasarkan hasil 

penelitian, demikian menyimpulkan bahwa kinerja guru di sekolah 

menengah pertama di Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda 

dapat ditingkatkan dengan peningkatan motivasi kerja, disiplin kerja 

dan interpersonal komunikasi para guru. 

5. Menurut Penelitian  (Suriati et al., 2021), melakukan penelitian yaang 

berjudul “Inter-Personal Communication on the Work Discipline of 

Employees of Diskominfo Sinjai Regency” Jurnal Ushuluddin and 

Islamic Communication. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kepemimpinan interpersonal pengaruh komunikasi terhadap 

peningkatan disiplin kerja pegawai di bidang Informasi dan Dinas 

Komunikasi Sandi (DISKOMINFO) Kabupaten Sinjai. Penelitian ini 

adalah survei penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi, 

sedangkan analisis datanya adalah analisis kuantitatif dengan deskriptif 

statistik. Komunikasi interpersonal dilakukan oleh pemimpin yang 
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sangat berpengaruh menciptakan disiplin kerja pegawai di bidang 

Information and Encoding Communication Dinas (DISKOMINFO), 

Kabupaten Sinjai. Berdasarkan penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan, ternyata ada yang positif dan pengaruh yang signifikan 

antara variabel X (Personal Interpersonal Communication with 

Karyawan) dan variabel Y (Disiplin Kerja Karyawan). Nilai hubungan 

yang kuat adalah 0,711. Pengaruh komunikasi interpersonal yang 

dilakukan oleh pimpinan dan karyawan memberikan kontribusi sebesar 

51,4% dalam menciptakan disiplin kerja pegawai di Dinas 

Perhubungan, Informatika, dan Encoding, Kabupaten Sinjai. Sisanya 

48,6% terbentuk karena beberapa lainnya faktor. Diketahui nilai Sig 

pengaruh X terhadap Y adalah 0,012 > 0,05 dan nilai hitung adalah 

8,162 < 1,668 t-tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

interpersonal komunikasi antar pimpinan tentang disiplin kerja. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa (H0) adalah ditolak dan (Ha) diterima 

yang menyatakan bahwa; ada pengaruh yang signifikan dari 

interpersonal komunikasi pimpinan tentang disiplin kerja pegawai di 

bagian Informasi dan Kantor Komunikasi Sandi (BAKOMINFO) 

Kabupaten Sinjai. 
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BAB III 

METODELOGI PENELITAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode 

asosiatif. Menurut Sugiyono (2016) penelitian kuantitatif adalah data dalam 

bentuk angka yang umumnya diperoleh melalui pertanyaan terstruktur, data 

kuantitatif terdiri dari tanggapan, responden yang dikodekan, dikategorikan, dan 

dikurangi menjadi angka sehingga data ini dapat dimanipulasi untuk analisis 

statistik. 

 Menurut Sugiyono (2021) definisi metode asosiatif adalah suatu 

penelitian dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 

lebih. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode asosiatif dengan 

pendekatan kuantitatif untuk menjelaskan tentang pengaruh komunikasi 

interpersonal dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai dinas kebudayaan dan 

pariwisata kabupaten Bintan. 

Alasan peneliti menggunakan penelitian kuantitatif dan metode asosiatif 

dikarenakan ingin menarik garis hubungan ketiga variable secara akurat 

berdasarkan apa yang terjadi di lingkungan kerja di kantor Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan mengingat juga dari jumlah pegawai yang terbilang 

banyak membutuhkan metode yang dapat membantu untuk mengumpulkan data 

yang akurat dan cepat. 
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3.2 Jenis Data 

 Dalam sebuah penelitian, data berguna sebagai dasar objektif dalam 

mengambil sebuah keputusan atau kebijakan yang diambil oleh pembuat 

kebijakan. Data ialah kumpulan fakta-fakta, dimana data-data yang dikumpulkan 

nantinya akan diperoses menjadi sebuah informasi. Adapun jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1 Data Primer (Primery Data) 

Menurut Cooper & Schindler (2014) data primer mengacu pada 

informasi yang diperoleh langsung oleh peneliti terkait dengan variabel 

untuk tujuan tertentu dari studi. Data primer penelitian merupakan hasil 

penyebaran kuesioner. 

3.2.2 Data Sekunder (Secondary Data) 

Menurut Cooper & Schindler (2014) data sekunder mengacu pada 

informasi yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Sumber 

data sekunder penelitian ini diperoleh dari berbagai ensiklopedia dan 

website serta berupa dokumentasi maupun data di Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

3.3.1 Kuesioner 

Menurut Cooper & Schindler (2014) kuisioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang berisikan beberapa pertanyaan yang berkaitan 

dengan penelitian dengan menggunakan skala likert yaitu mengurutkan 
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data dari tingkat yang paling rendah ke tingkat yang paling tinggi atau 

sebaliknya. 

3.3.2 Studi Kepustakaan 

Menurut  Cooper & Schindler (2014) studi pustaka merupakan 

teknik pengumpulan data dengan tinjauan pustaka ke perpustakaan dan 

pengumpulan buku-buku, bahan-bahan tertulis serta referensi-referensi 

yang relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan. 

3.4 Populasi dan sampel 

3.4.1 Populasi 

Menurut Sugiyono (2017) populasi adalah keseluruhan dari subjek 

atau objek penelitian. Beradasarkan pengertian diatas maka populasi pada 

penelitian ini adalah seluruh pegawai  pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Kabupaten Bintan dengan jumlah 61 pegawai yang terdiri dari 

32 pegawai, 1 PTT, dan 28 Honorer. 

 

 

Tabel 3. 1 

 Data Jumlah Sumber Daya Manusia PNS Dan Non-PNS Dinas Kebudayaan 

Dan Pariwisata Kabupaten Bintan 

No. Jabatan 

Golongan 

IV III II I PTT Honorer Total 

1 Kepala Dinas 1     -   1 

2 Sekretaris 1     -   1 

3 Kepala Bidang 1 3   -   4 

4 Kepala Sub Bagian   2   -   2 

5 Kepala Seksi   3   -   3 

6 Staff   11 10 - 1 28 50 

Jumlah 61 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Bintan, 2023 
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3.4.2 Sampel 

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar, peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua populasi tetapi peneliti hanya menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan 

sampel dengan pertimbangan tertentu. Sehingga pada penelitian ini sampel 

yng digunakan ialah seluruh pegawai yang berstatus PNS berjumlah 

sebanyak 31 pegawai. 

3.5 Definisi Operasional Variable  

Variabel penelitian ialah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 

obyek atau kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dapat dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut 

Nasution (2017) Variabel penelitian dapat dilihat dari dua sudut yaitu dari sudut 

peran serta sifat. Dilihat dari segi perannya, variabel ini dapat dibedakan ke dalam 

2 (Dua) jenis  yaitu : 

1. Variabel Dependent (terpengaruh/terikat) merupakan variabel yang dijadikan 

sebagai faktor yang dipengaruhi oleh sebuah ataupun sejumlah variabel lain. 

2. Variabel Independent (mempengaruhi/bebas) merupakan variabel yang 

berperan memberi pengaruh kepada variabel lain. 
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Tabel 3. 2 

 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Butir 

Pertanyaan 

Skala 

Komunikasi 

Interpersonal 

(X1) 

komuniasi 

interpersonal 

merupaka bagian dari 

komunikasi lebih 

personal antar 

individu. 

 

(Butarbutar et al., 

2021) 

1. Keterbukaan 

2. Empati 

3. Dukungan 

4. Rasa Positif 

5. Kesetaraan 

 

 

(Butarbutar et al., 

2021) 

1, 2 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

9, 10 

 

Likert 

Disiplin 

Kerja (X2) 

disiplin kerja 

merupakan kesediaan 

pegawai untuk 

menaati semua 

peraturan yang 

berlaku di tempat 

kerja baik peraturan 

tertulis maupun 

peraturan yang tidak 

tertulis 

1. Kesadaran 

2. Kesediaan 

3. Ketaatan 

4. Etika Kerja 

 

 

 

 

 

(Nur et al., 2016) 

1, 2 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

Likert 
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(Nur et al., 2016) 

Kinerja 

Pegawai (Y) 

kinerja merupakan 

salah satu alat ukur 

bagi pencapaian 

organisasi. kinerja 

dapat dipandang 

sebagai „thing done‟. 

Kinerja sebagai hasil 

kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang 

pegawai dalam 

melaksanakan 

tugasnya sesssuai 

dengan tanggung 

jawab yang diberikan 

kepadanya 

Wahyudi dalam 

(Lutfiya & Achmad, 

2021) 

1. Kualitas 

2. Kuantitas 

3. Tanggungjawab 

4. Efektivitas 

5. Kerjasama 

6. Ketaatan  

 

 

 

 

 

 

 

 

Wahyudi dalam 

(Lutfiya & Achmad, 

2021) 

1, 2 

3, 4 

5, 6 

7, 8 

9, 10 

11, 12 

Likert 

Sumber : Data Sekunder yang diolah (2022) 
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3.6 Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu 

berdasarkan Variabel X serta Variabel Y dengan menggunakan teknik pengolahan 

data. Menurut Sutarman (Nugroho, 2019) pengolahan data ialah proses 

perhitungan atau transformasi data input menjadi informasi yang mudah 

dimengerti ataupun sesuai dengan yang telah diinginkan. Menurut Soehartono 

(Husna & Husna, 2017) pengolahan data yang dilakukan dalam penelitian 

meliputi beberapa langkah, antara lain :  

1. Editing. Dalam pengolahan data yang pertama kali dilakukan ialah mengedit, 

yang berarti semua kuesioner diteliti untuk dilihat kelengkapan dan kejelasannya. 

2. Coding. Merupakan pemberian kode-kode terhadap tiap-tiap data yang 

termasuk dalam kategori yang sama. Kode adalah isyarat yang dibuat 

dalambentuk angka atau huruf yang memberikan petunjuk, identitas pada suatu 

data yang akan dianalisis. 

3. Scoring.  Dalam pemberian skor digunakan skala Likert yang merupakan salah 

satu cara untuk menentukan skor, yaitu sebagai berikut :  
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Tabel 3. 3 

 Scoring Dalam Skala Likert 

Keterangan Score 

Sangat Setuju 5 

Setuju 4 

Kurang Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

Sumber : Data sekunder yang diolah, 2023 

4. Tabulasi. Setelah dibuat, selanjutnya peneliti melakukan tabulasi, yaitu dengan 

membuat tabel-tabel yang sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Untuk 

melakukan tabulasi ini diperlukan ketelitian dan kehati-hatian agar tidak terjadi 

kesalahan dalam memasukkan data penelitian ke dalam tabel tersebut. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2018) teknik analisa data adalah suatu kegiatan 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, mentabulasi 

data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan guna menjawab rumusan masalah, dan 

menggunakan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis 

data pada penelitian ini menggunakan regresi linear berganda dengan mengolah 

data menggunakan JASP & SPSS.  
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3.7.1 Uji Kualitas Data 

3.7.1.1 Uji Validitas 

Menurut Janna & Herianto (2021) Uji validitas adalah uji 

yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat ukur tersebut valid 

ataupun tidak valid. Alat ukur yang dimaksud disini merupakan 

pertanyaan-pertanyaan yang ada di dalam kuesioner. Suatu 

kuesioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan tersebut pada 

kuesioner dapat mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 

kuesioner tersebut.  

Sedangkan menurut Amanda et al., (2019), Uji validitas 

merupakan suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-

benar mengukur apa yang hendak diukur. Semakin tinggi validitas 

instrument maka menunjukkan semakin akurat alat pengukur itu 

mengukur suatu data tersebut. Pengujian validitas ini penting untuk 

dilakukan agar pertanyaan yang diberikan tidak menghasilkan data 

yang menyimpang dari gambaran variabel yang telah dimaksud.    

Dasar pengambilan keputusan suatu item valid atau tidak 

valid, dapat diketahui dengan cara mengorelasikan antara skor butir 

dengan skor total bila korelasi r di atas 0,30 maka dapat 

disimpulkan bahwa butir instrumen tersebut valid sebaliknya bila 

korelasi r dibawah 0,30 maka dapat disimpulkan bahwa butir 

instrumen tersebut tidak valid sehingga harus diperbaiki atau 

dibuang (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini penulis 
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menggunakan bantuan JASP & SPSS untuk membantu analisis uji 

validitas.  

3.7.1.2  Uji Reliabilitas  

 Menurut Amanda et al., (2019) Uji Reliabilitas adalah 

pengujian indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Hal ini 

menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran itu tetap konsisten bila 

dilakukan dua kali ataupun lebih terhadap gejala yang sama, 

dengan menggunakan alat ukur yang tidak berbeda. Alat ukur 

dikatakan reliabel jika menghasilkan hasil yang sama meskipun 

dilakukan pengukuran berulang kali. Pengujian reliabilitas ini 

dilakukan untuk hal-hal yang menyangkut dengan sosial psikologis 

seperti sikap, perilaku, dan kecenderungan.  

   Reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan, 

alat untuk mengukur suatu kuesioner merupakan indikator dari 

suatu variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 

jawaban pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

kewaktu. Dalam pengujian ini, peneliti mengukur reliabelnya suatu 

variabel dengan cara melihat Cronbach Hitung dengan signifikansi 

yang digunakan lebih besar dari 0,60. Pengujian reliabilitas dengan 

ketentuan jika niai Cronbach Hitung  > 0,60 maka konstrak atau 

variabel dikatakan reliabel. 
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3.7.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan prasyarat analisis regresi berganda 

sebelum melakukan pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

perlu dilakukan pengujian asumsi klasik yang meliputi sebagai berikut: 

3.7.2.1 Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. 

Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-

pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar 

maka uji statistik menjadi tidak valid dan statistik parametrik tidak 

dapat digunakan. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi variabel independen dan variabel dependen 

atau keduanya terdistribusinya secara normal atau tidak. Dalam 

penelitian ini, untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan 

dengan melihat grafik histrogram, grafik q-q plot dan one sample 

kolomogorov-smirnov. 

3.7.2.2 Uji Multikolinearitas 

Menurut Priyatno (2016) multikolinearitas adalah 

keadaan dimana terjadi hubungan linear yang sempurna atau 

mendekati sempurna antar variabel independen dalam regresi. Uji 

multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi 
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adalah tidak adanya multikolinearitas. Menurut Priyatno (2016) 

teknik untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam 

model regresi dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance 

inflation factor (VIF), apabila nilai VIF dibawah 10 dan nilai 

tolerance besarnya lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi 

multikolinearitas. 

3.7.2.3 Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedastisitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam suatu model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat dengan 

menggunakan grafik plot antara nilai reduksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residual (SRESID). Dari pendapat tersebut dapat 

diketahui uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual pengamatan satu 

ke pengamatan yang lain tetap. Salah satu cara untuk mengetahui 

ada tidaknya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linier 

berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot atau nilai 

prediksi variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu 

ZPRED. 

3.7.3 Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Priyatno (2016) analisis regresi linear berganda 

adalah hubungan secara linear antara variabel independen dengan variabel 
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dependen. Analisis ini untuk memprediksikan nilai dari variabel dependen 

apabila nilai variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan dan 

untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen apakah masing-masing berhubungan positif atau negatif. 

Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut: 

Y= a + β₁ X₁ + β₂ X₂ + e 

Keterangan : 

Y : Kinerja 

X₁ : Komunikasi Interpersonal 

X₂ : Disiplin Kerja  

Α : Konstanta 

Β : Nilai turunan atau peningkatan variabel bebas 

e : Standar error 

3.7.4 Uji Hipotesis 

3.7.4.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis 

yang menyatakan dua atau lebih mean dari kelompok. Pengujian dilakukan 

dengan menggunakan signifikan level 0,05. Penerimaan dan penolakan 

hipotesis dilakukan dengan kriteria: Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis 

ditolak (koefisien regresi tidak signifikan). Jika nilai signifikan < 0,05 maka 

hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan). Kriteria keputusan uji parsial 

(Uji t) sebagai berikut : 

a. Jika t hitung > t tabel, dan sig < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
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b. Jika t hitung < t tabel, dan sig < 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

c. Taraf signifikan = 5% 

d. Derajat kebebasan (df) 2 (n-k-1) 

3.7.4.2 Uji Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2016) uji simultan adalah uji koefisien regresi 

secara keseluruhan mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara 

variabel bebas terhadap variabel terikat langkah-langah analisis dalam 

pengujian hipotesis terhadap variasi nilai variabel terikat yang dapat dijelaskan 

oleh variasi nilai variabel. Dasar pengambilan keputusan adalah dengan 

menggunakan tingkat signifikansi, yaitu : 0,005 (α = 5%). 

3.7.4.3 Koefisien Determinasi (R²) 

Menurut Ghozali (2016) pengujian koefisien determinasi dilakukan 

dengan maksud mengukur kemampuan model dalam menerangkan seberapa 

pengaruh variabel independen secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi 

variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh nilai  R-Squared. Koefisien 

determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi variabel bebas dalam model 

regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel terikatnya. Koefisien 

determinasi dapat dilihat melalui nilai R-square (R
2
). 
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